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MOTTO 

 

 Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di 

jalan Allah (HR Turmudzi)


 Kalau bukan sekarang kapan lagi, kalau bukan kita siapa lagi




 Dahulukan waktu, sebelum waktu melewatkan kamu




 Satu untuk semua, Semua untuk satu.




 Orang bisa, kenapa kita tidak

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ABSTRAK 

Meningkatkan peguasaan keterampilan kata salah satu pembelajaran karate  yang 

diperlukan dan diterapkan yaitu metode pembelajaran oleh pengajar.  Metode 

yang bisa digunakan yaitu metode cooperative learning tipe Jigsaw. Penerapan 

Jigsaw untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran  beladiri 

karate. Dan penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode cooperativ 

learning tipe jigsaw terhadap kemampuan proses dan hasil pembelajaran karate 

nomor kata. Dalam metode yang digunakan penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Dapat dilihat populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Islam 

Az-Zahra dan sampel dalam penelitian diambil secara acak menggunakan teknik 

random sampling sebanyak 60 siswa yang terbagi dalam dua kelompok 

(eksperimen dan kontrol). Bentuk hasil analisis statistik yang digunakan analisis 

uji t dengan kesamaan dua rata-rata satu pihak, pengujian menunjukan  bahwa 

thitung lebih besar dari ttabel. Kriteria dalam thitung beradap pada daerah penolakan Ho, 

jadi Ho ditolak dan H1 diterima yang artnya terdapat pengaruh yang signifkan dari 

metode cooperative learning tipe jigsaw terhadap hasil pembelajaran karate. 

Kata Kunci : Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw, Hasil Keterampilan 

Karate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu 

peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Definisi sebelumnya 

menyatakan bahwa seorang manusia dapat melihat perubahan terjadi tetapi 

tidak pembelajaran itu sendiri. Konsep tersebut adalah teoritis, dan dengan 

demikian tidak secara langsung dapat diamati.  

Kegiatan belajar dan pembelajarandalam konteks pendidikan formal 

disekolah, merupakan fungsi pokok guna mewujudkan tujuan institusional 

suatu lembaga. Dalam pelaksanaan fungsi dan tugas institusional itu, guru 

menempati kedudukan sebagai figur formal. Tugas dan tanggung jawab guru 

sebagai pendidik adalah untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan 

belajar, dalam hal ini disebut dengan pembelajaran. Menurut wiranataputra 

(20014, hal 4) bahwa: “ belajar sebagai proses mendapatkan pengetahuan 

dengan membaca dan menggunakan pengalaman sebagai pengetahuan yang 

memandu perilaku pada masa yang akan datang”. Selain itu, menurut 

Mahendra.(2008, hlm. 3) menjelaskan bahwa “pendidikan jasmani pada 

hakekatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu baikdalam hal fisik, 

mental, serta emosional. 

Tabel 1. Kompetnsi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 

No KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1 KI.3 Memahami, menerapkan 

pengetahuan 

 ( faktual, konseptual, dan 

proseduraal) rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

3.6 Memahami teknik dasar olahraga 

beladiri. 



budaya terkait fenomena 

kejadian dan tampak mata. 

2 KI.4  Mencoba, mengolah, 

dan menyaji dalam ranah 

konkret 

(menggunakan,mengurai,mer

angkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut 

pandang/teori. 

4.4 Mempraktikkan teknik dasar 

olahraga beladiri dengan 

menekankan gerak dasar 

fundamentalnya. 

 (Sumber: Kemendikbud, 2013:86)  

  Dapat dilihat berdasarkan tabel di atas, jelas materi beladiri merupakan 

salah satu materi wajib yang diajarkan kepada siswa. Namun guru Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan Olahraga khususnya guru yang belum tahu beladiri 

kebanyakan belum mengajarkan materi beladiri sesuai dari kementrian yang 

berlaku. Hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan Olahraga  SMP Islam Az-Zahra 2 Palembang, banyak sekali alasan 

dan kendala guru belum mengajarkan materi beladiri antara lain: 1. Tidak 

terdapat model pembelajaran untuk digunakan mengajarkan materi beladiri, 

2. Guru belum terampil menguasai tehnik beladiri, sehingga guru merasa 

tidak percaya diri untuk mengajarkan materi kepada siswa.  

Karate adalah olahraga khususnya beladiri yang berkembang lama di 

Indonesia. Dan Karate juga merupakan salah satu cabang olahraga berprestasi 

untuk dipertandingkan dalam regional, nasonal, maupun internsional. 

Ternyata di Indobesia karate mempunyai banyak penggemar, dibuktikan 



dengan munculnya berbagai organisasi karate berbagai aliran pendirinya. 

Dalam perkembangan karate ini dapat dilihat dan dibuktikan dengan 

banyaknya kejuaraan yang dilaksanakan, mulai dari sekolah dasar(SD), 

menengah, dan perguruan tinggi. Jenjang kejuaraan sudah ada mulai dari 

antar perguruan sampai kejuaraan tingkat dunia.  

Kreatfitas untuk strategi mengajar dalam proses pembelajaran sangat 

diperlukan supaya tidak menyebabkan kebosanan bagi sswa, yaitu metode 

pembelajaran karena memanfaatkan metode pembelajaran materi akan  

mudah tersampaikan kepada siswa. Agus (2011: 45), menyimpulkan bahwa 

model diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 

berdasarkan model itu.  

Salah satu metode dalam pembelajaran cooperative dimana siswa 

dikelompokkan menjadi kelompok kecil dan saling bekerja sama sehingga 

bisa memaksimalkan kondisi belajar, meningkatkan dan keaktifan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran untuk memperoleh pengalaman belajar baik 

secara individu maupun kelompok.  

Peneliti melaksanakan penelitian dengan metode tentang kata pada beladiri 

karate untuk anak siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran 

Metode Cooperative learning tipe jigsaw diharapkan supaya siswa bisa 

dengan mudah dan memahami tehnik gerakan dasar karate tanpa harus 

terpaku pada mata pelajaran PJOK, dan tidak terpaku pada guru/pelatih, 

sehingga alternatif dalam mempelajari teknik dasar karate. 

Latar belakang yang peneliti ambil dan tertarik membahas materi metode 

pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw dalam memperkenalkan 

keterampilan kata bagi siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian dan 

metode pembelajaran menghasilkan sebuh metode pembelajaran cooperative 

learning tipe jigsaw kata beladiri karate untuk anak Sekolah Menengah 



Pertama (SMP). Metode diharapkan dapat membantu proses pengajaran siswa 

dalam proses pembelajaran. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar blakang di atas, maka dapat permasalahan sebagai berikut: 

1. Tedapat adanya beberapa guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Olahara 

yang belum mengajarkan materi pada siswa. 

2. Kurang kreatifnya guru dalam memanfaatkan metode pembelajaran dalam 

kegiatan pelajaran beladiri pada teknik kata 

3. Pengajar masih menggunakan metode klasikal dan sehingga proses 

pembelajaran pada siswa menjadi mononton. 

4. Banyak kurang minat siswa mengikuti belajar mengajar sehingga proses 

pembelajaran menjadi siswa merasa bosan. 

5. Perlunya adanya metode pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw di 

dalam pembelajaran beladiri karate nomor kata yang mudah diikuti siswa. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakn agar tidak meluas dari 

pembahasan yang ditulis, maka penelitian ini hanya untuk melihat apakah 

adanya Pengaruh Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw Terhadap 

Keterampilan Kata Pada Beladiri Karate di SMP Islam Az-Zahra 2 

Palembang.  

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Apakah ada Pengaruh 

Metode Cooperative Learning Tipe Jigsaw Terhadap Keterampilan Kata 

Pada Beladiri Karate di SMP Islam Az-Zahra 2 Palembang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 



Dalam setiap penelitian harus memiliki tujuan yang akan dicapai, sehingga 

dapat menghasilkan informasi dan hasil-hasil penelitian yang benar. 

Berdasarkan masalah dalam penelitian, maka tujuan yang penulis rumuskan 

adalah untuk mengetahui “Pengaruh metode cooperative learning tipe jigsaw 

berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan kata pada beladiri karate 

di SMP Islam Az-Zahra 2 Palembang” 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang penulis harapkan dari beberapa hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 

1). Sebagai tambahan informasi bagi siswa mengenai pengaruh penerapan 

metode cooperativ  learning tipe  jigsaw terhadap keterampilan kata pada 

beladiri karate di SMP Islam Az-Zahra 2 Palembang. 

2). Sebagai tambahan motivasi siswa agar mengikuti mata pelajaran 

sekolah. 

3). Sebagai tambahan wawasan bagi penulis tentang pengaruh penerapan 

metode cooperative learning tipe jigsaw terhadap keterampilan kata pada 

beladiri karate di SMP Islam Az-Zahra 2 Palembang. 

2. Secara praktis: 

1). Diharapkan dapat membangkitkan perhatian pihak-pihak yang terkait 

dengan perkembangan dunia pendidikan yaitu dosen dan guru khususnya 

para guru penjas mengenai pentingnya penerapan metode pembelajaran. 

2). Metode cooperative learning tipe jigsaw dapat dijadikan bahan 

masukan sistem metode pembelajaran karate nomor kata. 
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